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ABSTRACT

Landscape altention and the changing af land use ar€ two retated maftbrs each other. This
ryatt9t l: strengllrened lV thiruani (1985) fDaf says: 'in principle, land use ts the amngemont of
land utilizing to determirp best choice in allrcates certain function, so in genent can g-ive ovanll
desciptkn how rcgions at one area should functioned". Landscape in Tembatang Area began
to change gndually sincp 1980, and this change became more obvilrusly on large *ate in-the
year of 1990. Almost e larye paft of lad that at li'rst is agrfu:uttunl tbtd ias tuminto hansing or
tnding araa. Ifese days, tfie changing of land usa ln Tembalang Area begin to evoke various
problems and must be handling from varians related parties.
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PETIIDAHULUAN

Kota Ssnarang sebagai ibukota
Propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu
kota yang saat ini berusaha berkernbang
seperti kota-kota besar lainnya di lndonesia.
Antisipasi laju pertumbuhan penduduk Kota
Semarang yang dilakukan dengan
pernekaran wilayah, ternyata berpengaruh
terhadap dunia pendidikan. Universitas
Diponegoro sebagai salah satu perguruan
tinggi di Kota Senrarang yang semakin
meningkat jumlah mahasiswanya dari tahun
ke tahun, memiliki lahan yang terbatas untuk
memperluas wilayah kampusnya, terutama
lahan yang terletak di Senrarang bawah,
yaitu di daerah Pleburan. Oleh karenanya,
UNDIP mempunyai kebijakan untuk
membagi kegiatan perkuliahan di dua
ternpat, yaitu di Semarang bawah (Pleburan)
dan Semarang atas, tepatnya di daerah
Ternbalang, karena peruntukannya sesuai
dengan tata ruang Kota Senrarang, yaitu
sebagai daerah pusat pengembangan
pendidikan. Selain sebagai daerah pusat
pengembangan pendidikan, dalam Rencana
Detail Tata Ruang Kota Bagian Wilayah Kota
Vl (BWK Vl) Tahun 2000-2010 juga
dinyatakan bahwa daerah selatan juga
rnerupakan daerah untuk pertumbuhan
perumahan dan pennukiman.

Pada awalnya kawasan Tembalang
sebagian besar rnerupakan daerah
persawahan dan perkebunan penduduk
yang kemudian diubah dan dibangun s@ara
bertahap menjadi karrasan kampus mulai
tahun 1980. Telah dimutainya kegiatan
perkuliahan UNDIP di Tembalang telah

rnenjadi generator pembangunan bagi
daerah tersebut. Daerah yang semula runt
(perdesaan) telah berkembang menjadi
daerah sub urban (sub kotdbagian wilayah
kota) karena adanya kegiatan karnpus
tersebut.

Berubahnya kondisi lingkungan akibat
berkembangnya sebuah pusat kegiatan
masyarakat (communrty centerl diikuti pula
dengan perubahan dan perkembangan
infrastruktur lingkungan menjadi lebih baik
dibandingkan kondisi sebelumnya.
Perkernbangan Kampus Undip di Tembalang
yang semakin pesat, pada akhirnya
mempengaruhi kehidupan masyarakat di
sekitamya. Hal yang paling tampak menonjol
adalah hampir tiap jengkat lahan di kawasan
Tembalang ini digunakan sebagai tenrpat
usaha, baik yang sifatnya permanen
(bangunan masif, seperti : warung makan,
foto copy center, rumah kos, dan
sebagainya) maupun non permanen
(bangunan tidak masif, seperti : tenda pKL,
mobile kiosk, dan sebagainya). Hampir
sebagian besar perumahan di kawasan
Tembalang, sudah berfungsi 'ganda', yaitu
tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal, tetapi juga sekaligus sebagai rumah
usaha; fungsi ini sering disebut sebagai
fungsi €mpuran (mixed-use function).

Telah terjadinya fungsi campuran
(mixed-use function) di kawasan Ternbalang,
dapat diartikan bahwa tata guna lahan (tand
use) di kawasan Tembalang sudah
mengalami pergeseran (perubahan), yang
pada awalnya 'hanya' sebagai kawasan
pendidikan dan perumahan, kini juga
menjadi kawasan pemiagaan (perdagangan
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dan jasa). Perubahan land u$e yang teriadi
secara berang$ur-angsur mulai tahun 1980,
semakin mengdmri psrkernbangan pesat
pada tahun 1996. Hal tersebut dikarenakan
pada tahun tersebut UNDIP mulai melakukan
kegiatannya, baik yang sifatnya administnatif
(kegiatan rektorat, dekanat, dan sebagainya)
maupun akadsnik (perkuliahan, dan
sebagainya) di kawasan Ternbalang ini
secara menyeluruh,. terutmra untuk fakultas-
fakultas eksakta, seprti Fakuttas Teknik,
Fakuttas MIPA, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, dan s€bagainya. Perubahan
land u$e secara besar-besaran dan semakin
meluas di kamsan Tembalang s€carEl nyata
telah mengakibatkan perubahan pada
bentanglahan di kawas€tn ini, ftlengingat sifat
bentanglahan yang sangat dinamis dan
selalu berubah {secara alsni maupun
dengan campur tangan manusia), maka
untuk mengetahui keadaan dan perkiraan
ekosistem suatu bentanglahan, khususnya
bentanglahan karyasan Tsnbalang di rnasa
yang akan datang, perlu dilakukan sebuah
tinjauan kondisi bentanglahan kawasan
Ternbalang pada saat ini.

PETBAHASAN

Studi bentanglahan merupakan sebuah
studi yang mengaitkan hubungan erat antara
ruang dan waktu diantara fenomena dan
proses-proses di bentanglahan atau
geosfera termasuk komunitas tanamso,
hewan, dan manusia Mnk, 1983:2). lstilah
ekologi bentanglahan {landscary ecolqgyl
yang diperkenalkan prtama kali oleh
geografer Jerman bernama Carl Troll, yang
kernudian digunakan istilah 'geo-ekologi',
merupakan 'pemikahan' antara geografi
(bentanglahan) dan biologi (ekologi), yang
menekankan bukan fianya pada
bentanglahan alarni saja tetapi juga
tennasuk ntanusia, yang meliputi
bentanglahan budaya {cuttural landscape)
dan aspek sosiogeografi (Vink, 1983:4).

Perubahan kondisi bentanglahan
sebagai akibat dari perubahan tata guna
lahan (land use) merupakan dua hal yang
terkait sangat erat. Hal ini dikuatkan oleh
Shirvani (1985) yang menyebutkan bahwa
pada prinsipnya lan;d use merupakan
pengaturan penggunaan lahan untuk
menentukan pilihan yang terbaik dalam
mengalokasikan fungsi terteritu, sehingga
secara urnum dapat niemberikan garnbaran
keseluruhan bagaimana daerahdaerah pada
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suatu kawasan tersebut seharusnya
berfungsi.Jayadinata (1 999: 27'l menyatakan
bahwa tata guna tanah tedadi dari : 1. Tata
guna, yang berarti penataan atau
pengaturan peeggunaan; hal ini merupakan
sumb€r daya rnanusia; 2. Tanah, berarti
ruang (permukaan tanah serta lapisan
batuan di bawahnya dan lapisan udara di
atasnya), ,yang merupakan sumber daya
alanr' Esrta rnsnerlukan dukungan be6agai
unsur alarn. lain seperti : air, iklim, tubuh
tanah, haran, vegetagi, mineral, dan
sebagarnya. Jadi dalam tata guna tanah
diperhitungkan faktor geografi budaya (faktor
geografi sosial) dan faktor geografi alarn
serta relasi antara menusia dan alam.

Mengingat keterkaitan yang sangat
erat antam bentanglahan dan tata guna
lahan (didalamnya tercakup faktor alarn dan
rnanusia), maka dalam tinjauan kondisi
bentanglahan di kawasan Ternbalang ini
akan dibahas beberapa faktor ekologi
bentanglahan ft'ink, 1983:35), rneliputi:
iklim, geologi, gsmorfologi, air, tanah,
vegetasi, dan pengaruh manusia.

lklim
lklim merupakan sumberdaya lahan atau

faktor lingkungan yang pertama (Vink,
1983:35). Sinar matahari meniadi sumber
utama sebagai penyedia energi bagi seluruh
kehidupan alam sernesta, terutarna proses
fisik terrnasuk iklim. lni berarti bahwa semua
aspek lingkungan terpengaruh oleh iklim.

Letak geografis suatu daerah
merupakan salah satu faktor penentu
iklimnya. Kanrasan Tembalang yang letaknya
di sebelah selatan Kota Semarang,
rnencakup dua kecamatan, yaitu sebagian
Kecamatan Tembalang dan sebagian
Kecamatan Banyumanik. Secara geografis
terletak pada koordinat 110'16'20' -
110"30'29"8T dan 6"55'34" F 7o07'o4" LS
(Pemkot Sennarang, 2000), dan merniliki
iklim tropis. Sebagalmana daerah lainnya di
lndonesia yang beriklim tropis, wilayah ini
tefdiri dari musim kernarau dan musim hujan
yang silih berganti sepanjang tahun, dengan
suhu rata-rata 28,4"C. Menurut data dari
AAPG (America Association Petroleum
Geologist, 2008), besar curah hujan rata-rata
perbulan berdasarkan data dari trahun 1994 -
1998 bed<isar antara 58 - 338 mm/bulan.
Curah hujan tertinggi pada bulan Oktober
sampai bulan April antara 176-338
rnm/bulan, sedangkan curah hujan terendah
teriadi pada bulan Mei sampai bulan
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Septernber antara 58 131 mm/bulan
(AAPG, 2008).

Kawasan Tembalang yang terleilak di
Kota Semarang bagian atias (Semarang
atas) merupakan dataran tinggi yang pada
awalnya (kurun waktu sebelum tahun 1gB0
sampai dengan awal tahun lgg0-an),
kawasan Tembalang dan sekitamya masih
terasa sejuk, dengan suhu dibawah 28"C
(20'C - 28"C). Tetapi dengan semakin
banyaknya lahan terbangun di karrasan ini
(rnulai tahun 1990-an), berupa perumahan
ditanbah dengan perkembangan karasan
karnpus di kawasan Tembalang, maka
berangsur-angsur jumlah ruang terbuka hijau
yang berupa kebun dan lahan pertanian kian
berkurang dari tahun kefiahun, sehingga
berpengaruh terhadap kondisi suhu lokal
yang semakin meningkd, suhu di daenah
Ternbalang pada saat musim kernarau bisa
mencapai lebih dari 30'C. Akibatnya, panas
matahari terasa cukup menyengat di daerah
ini. Lokasi Karrasan Tembalang (meliputi
sebagian Kecamatan Tenrbalang dan
sebagian Kecanatan Banyumanik) tampak
pada gambar berikut:

lrcil*r
Tr$ehrg

Geologl
Fensnena dan proses+rose$ yang

berlangsung @a lapisan bumi mernpunyai
dampak yang beragan terhdap ekologi
bentanglahan. Sernakin detail kejadian yang
disnati dari sebuah bentanglahan beserta
komponen-kmrponennya merupa-kan hal
yang sangat berguna untuk lebih memahani
fenomenafensnena sat ini, terutanra untuk
inventarisasi, survei, dan investigasi.' Kondisi
ekologi pada saat ini merupakan akibat dari
proses+roses yang terjadi di masa lanpau
(Vink, 1983:39)

Formasi geologi merupakan bagian
abiotk ekmisenr yang tipikd, karena
formasi geologi umtmnya mengandung sisa
organisrne dan ekosistem kuno. Kawasan
Tembalang termasuk kedalanr Formasi
Notopuro (Pemkcil Sernamng, 2000:lll-3).
Formasi ini menrpakan endapan lahar yang
terbentuk pada lingkungan darat, berumur
Plistosen Akhir dengan ketebalan mencapai
lebih dari 24A me*er.

Kondisi geologi di kawasan Tembalang
menyebabkan lahan di Tenrbalang dan
sekitarnya sangat subur, sehingga pada
awalnya (sebelum dekade 19g0-1990) di
daerah ini sebagian besar merupakan lahan
hijau berupa pertanian dan perkebunan.
Tetapi, seiring dengan semakin banyaknya
lahan terbangun (kanrpus dan perumahan)
mulai mengikis lahan hijau di kawasan ini.
Kondisi tersebut kian meningkat seiak tahun
199S2009.

Gambar 2. Lahan Hijau di Kampus UNDIP
Tembalang

Geomorfiologi
Geomorfologi adalah

!

kajian bentuk,

Garnbar 1. Lokasi Kawasan Ternbalang
i

struktur, material dan proses-proses pada
permukaan bumi. Perubahan bentuk
permukaan bumi disebabkan oleh beberapa
proses berikut, diantaranya : erosi,
penggundulan tahan, sedimentasi, dan
sebagainya (Vink, 1 983:40).

Kawasan Tembalang yang terletak di
sebelah selatan Kota Semarang merupakan
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daerah perbukitan dan sebagian kecil
merupakan dataran rendah dan dataran
tinggi dengan variasi ketinggian 50-350 m
dpl dan elevasi 30%-70% (Pemkot
Semarang, 2000:lll-2). Luas area perbukitan
6006, dataran rendah 15o/o, dan 254/s dataran
tinggi. Kondisi kelerenganltopografi di
kawasan ini yang berkisar 30%-704/a tersebut
menyebabkan konsekuensi sebagai berikut :

1. kesulitan teknis dan daya dukung untuk
kelayakan area terbangun;

2. kawasan yang merniliki kderengan
curam (>45a/o) mernbutuhkan upaya
konservasi;

3. adanya view yang bagus dari daerah
perbulritan, mempunyai nilai estetis yang
tinggi, sehingga msniliki potensi
investasi, terutama untuk perumahan,
pendidikan, dan rekreasi.
Eerdasarkan kondisi kelerengan, daerah

BWK Vl ini terbagi atas dua klas lereng,
yaitu:
1. kelas lereng 096-307o, merupakan

daerah yang hampir datar hingga landai
dan merupakan daerah punggung
perbukitan;

2. kelas lereng 304/a-70o6, merupakan
daerah yang agak terial, menempati
punggung perbukitan yang berbatasan
dengan lereng perbukitan yang miring ke
arah lernbah.
Sebelum dibangunnya kampus di

daerah Tembalang, sebagian besar lahan di
kawasan ini merupakan RTH (Ruang
Terbuka Hiiau), berbentuk perkebunan
maupun pertanian. Lahan-lahan yang
mernang peruntukannya sebagai daerah
konseryasi, masih berfungsi sebagaimana
mestinya. Tetapi, seiring dengan
dibangunnya kampus di Tembalang, para
investor pun mulai "mencium" potensi yang
sangat potensial di daerah ini. Mereka
beramai-ramai ikut nimbrung di daerah
Tembalang, baik yang berbentuk investasi
usaha berupa fasilitas pendukung kegiatan
perkuliahan maupun real esfaf sebagai
pernenuhan kebutuhan perumahan. Sernakin

. banyaknya developer ,(pengembang)
perurnahan di kawasan Tembalang yang
diikuti pula dengan alih fungsi lahan, ternyata
sernakin meningkatkan tingkat sedirnentasi
dan erosi di kawasan ini. Kawasan
Ternbalang pada akhimya mulai mengalarni
dryradasi dibanding kondisi sebelum nya.

Bt dl fresfrc Semrdlf,un
Tinjau an Kondisi BentangLahan Kawasan Tembalang

Air
$inar mdahari merupakan unsur

terpenting derni berlangsungnya proscs-
proses fisik di bumi. Selain itu, salah satu
prasyarat penting untuk berlangsungnya
proses kehidupan di dunia ini adalah air.
Hampir sebagian besar tubuh organisrne
tersusun oleh air, diantaranya : turnbuhan
sekitar 9006, ikan sebanyak kira-kira 75o/a-

80%, dan manusia sekitar 60%-7ga/o; selain
itu nutrisi yang dikonsumsi deh makhluk
hidup pun berbentuk larutanlcairan (Vink,
19ffi:aa).

Kaurasan Tembalang yang terletak di
BWK Vl Kota Senrarang, selain berfungsi
sebagai kawasan pendidikan dan
perumahan, juga berfungsi sebagai kawasan
konservasi. Mengingat letaknya di "bagian
atas" Kota Ssnarang, maka Kawasan
Tembalang berfungsi sebagai daerah
tangkapan air. Fungsi kawasan sebagai
daerah konservasi air, seharusnya tetap
tedaga dalam jangka panjang, karena jika
fungsi ini mulai terganggu, maka tingkat run
off {air larian} dari Sernarang Atas ke
Semarang Bawah semakin meningkat,
mengingat keseluruhan aliran air di
Tembalang pada akhimya mengalir dan
bermuara di Kota Ssnarang 'bagian bawah'.
Skerna aliran air hujan di salah satu daerah
di kawasan Tembalang, terlihat pada gambar
berikut:

.

'-*f 
r ttrt rc*'r 

'- t lt*lrr:r,.ir!

\'1,r[r-r- ' ,,'^r'r*]ri'iiv{lr c,i_ ,t'-*o
\ .i - Irftr..tr^l| i*.=-j-Ui+".fr n

nl.lnnrilLltr

"*"'. -*';;;;-,r'.**Satu Perumahan Tembalang

Karakteristik pola air yang ada di
wilayah Ternbalang, ditentukan oleh aliran
Sungai Banjir Kanal Timur dan Kali Babon
yang merupakan batas fisik lilayah
Tembalang, dan Kali Pengkol tempat ber-
muaranya salugn-saluran drainase ling-
kungan di wilayah ini (Pemkot $emarang,
2000). Terdapat beberapa anak sungai yang
mengalir di wilayah Tembalang, dengan
manfaat sebagai sistem muara drainase
kawasan dan salah satu sumber air. Selain
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berasal dari anak sungai tersebut,
masyarakat juga menggunakan sumur
sebagai sumber penghidupan mereka.

Garnbar 4. Salah Satu Sungai di Karrasan
Tembalang

Berdasarkan potensi sumber mata air
yang ada di wilayah Tenrbalang, sebenamya
masyarakat diharapkan secara sadar untuk
ikut mernelihara kelangsungan dan
keberadaan surnber mata air yang telah ada
agar dapat dirnanfaatkan dalanr jangka
panjang. Te*api, dengan sernakin banyaknya
lahan terbangun, berupa perumahan
maupun fasililas pendukung kegiatan
perkuliahan (fotokopi, lapangan, kios, dan
lain-lain), rnaka jumlah ruang terbuka hijau
{RTH) yang berfungsi ' sebagai daerah
tangkapan air semakin berkurang. Kondisi ini
makin diperparah dengin tidak
diterapkannya sistem sumur resapan di tiap
kapling perumahan, sehingga pada saat
huian turun sangat deras air sudah tidak
dapat ditampung lagi oleh sungai maupun
saluran drainase. Akhimya, banjir tak dapat
dielakkan. Secara jelas terlihat pada gambar
berikut:

Gambar 5. Banjir di Kav.rasan Tembalang

Tanah dan Vegetasi
Kebun din taman dengan vegetasi di

dalarnnya merupakan kornponen penting
untuk menjaga kestabilan kondisi air di area
perkotaan.-Air hujan yang meresap ke dalam
tanah sudtu kota, jumlahnya diperkirakan
sampai duapertiga bagian dari total air tiujan
yang turun, setnentara sepertiga sisanya
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rnengalir mdalui sarana/ssluran lain
wahipun dimungkinkan juga mer€dmri
penguryan yang cukup cepat, teruttrna
yang terdapat di atap, kolan; dan juga jdan.
Pada sebuah kotia, pepohonan besar
mungkin akan terhmrbat pertumbuhannya
akibat ke*erba-tiasan air; tetapi tidak
demikian halnya bila pohon tersebut tumbuh
di tanah perdesaan (Vink, 19ffi:aa).

Sebelum berdirinya Kanrpus Pdines
dan Undip, sebqian besar tanah di daerah
Tsnbalang adalah areal persawahan dan
perkebunan (kebun durian dan rambutan).
Kawasan Perumahan Daerah (perumda-
Kelurahan Ternbalang) yang awal penrba-
ngunannya dimulai pda tiahun lg80 dalah
perurnahan perintis yang diperuntukkan bagi
para pegawai pemerintah Propinsi Jawa
Tengah. Setelah Perumda, muncullah
kauuasan perumahan lain, seperti , perum
Korpri yang baru berdiri pada tahun 1996,
diikuti Perumahan Gr:aha Estetika (1996),
Perumahan Bukit Diponegoro {1ggS), dan
Perumahan Permata Hijau (2002).

Perkembangan kanasan p€rumahan
yang sedernikian pesat di daerah
Tembalang, secara nyata telah mengakibat-
kan berkurangnya areal persawahan dan
perkebunan. Tembalang yang semula sangat
kental sifat runl-nya berangsur-engsur
sudah menunjukkan sifat yang mengarah ke
urban. Kebun dan tanran mulai janang
ditemui, kedudukannya mulai tergantikan
oleh bangunan masif, yang di sekitarnya
sangat sedikit jumlah oryn space sebagai
ternpat peresapan hujan. Diantara per:aturan
Pemerintah Kota Senrarang, yang besar
implikasi lingkungannya terutama yang
berkaitan dengan lahan yang digunakan
untuk peresapan air huian dalam suatu
kapling rumah adalah Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) atau disebut juga Buitding
Coverage (BC), karena semakin besar angka
yang ditunjukkan oleh KDB/BC berarti.makin
sedikiUsernpit lahan terbuka yang digunakan
untuk peres€lpan air hujan, akibat sudah
tertutup oleh bangunan. Samadikun
(20Oa:60) menyatakan bahwa hampk
sebagian besar masyarakat di Tembalang
sejak kehadiran kampus (mulai tahun 1gg0-
an sampai sekarang) sudah melanggar KDB,
yang berarti lahan terbuka untuk peresapan
air huian dalam satu kapling rumah tinggal
sudah sangat terbatas. Tidak tersedianya
lahan terbuka dalam satu kapling rumah
tinggal untuk peresapan air hujan,
mengakibatkan air hujan langsung mengalir
menuju saluran drainase (selokan) sehingga



volurne air dalan selokan dan run off (air
larian) pun meningkaL Pada akhimya, akan
mengaki{atkan banjir lokal (di kaurasan
Terrrbalang) dan banjir kiriman bagi Kota
Semarang bawah.

Pengaruh tenusla
Sumber dari segala kejadian yang

berlangsung di alarn tidak dapat lepas dari
pengaruh manusia, tennasuk bentanglahan
dan ekosistem. Pengaruh rnanusia tidak
dapat dihindarkan, mengingat populasinya
yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Demikian pula dengan kawasan Tembalang,
perkembangan penduduk terus meningkat
dari mulai sebelum dibangunnya kmtpus.
Pertumbuhan penduduk tersebut pada
arralnya merupakan pertumbuhan alani,
tetapi sejak kanpus mulai dibangun
kontribusi penduduk pendatang jumlahnya
justru lebih besar dibarding dengan
penduduk asli.

$amadikun (20Oa:28) menyatakan
bahwa Kawasan Tembalang pada awalnya
adalah sebuah areal perkebunan yang cukup
luas, sebagian besar berupa kebun durian
dan rambutan. Penduduk Tembalang pada
saat itu sebagian besar bermatapencaharian
sebagai buruh tani dan penjual (pedagang)
buah-buahan. Berdirinya Kampus Politeknik
Undip (sekarang bemama Polines) pada
tahun 1980 diikuti dengan perbaikan
pmsarana dan samna perumahan,
mendorong rnasyarakat Semarang bagian
bawah dan iuga masyarakat dari luar
Semarang berduyunduyun untuk pindah ke
daerah Ternbalang dan sekitamya, sehingga
berangsur-angsur lahan kebun durian dan
rambutan semakin berkurang karena beralih
fungsi sebagai kawasan perumahan.

Berkembangnya kawasan Tembalang
sebagai kawasan kampus, membawa
konsekuensi semakin brkurangnya lahan
pertanian dan lahan perkebunan sebagai
akibat penggunaan lahan-lahan tersebut
untuk perurnahan dan fasilitas lainnya yang
mendukung keberadan kampus. Disisi lain
kenyataan. ini menrbawa pengaruh pula pada
perubahan kondisi sosial ekonomi
masyarakat, yang semula merniliki mata
pencaharian sebagai petani dan penjual
hasil kebun, beralih pada usaha lain, yakni
persewaan kamar kost, peniual makanan,
alat-alat tulis, dan sebagainya. Hampir 90%
lebih (Samadikun, 2AcF.:35) perumahan di
kawasanu Tembalang, sudah berfungsi
'ganda', yaitu tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi juga sekaligus sebagai

Btfr frre(yu$rrlrcffirn
Thjauan Kondisi EentangLahan Karvasa n Tembabng

rumah usaha; fungd inl sering dissbut
sebagai fungsi canpuran (mixe&use
functkl*r.. Kondisi ini tidak dapat dibiarkan
berlarut{arut, dibutuhkan aturan sorta
pengawasan yang ketat dan konsisten dari
instansi pemerintah untuk membatasi
teriadinya alihfungsi lahan ini. $elain itu
peran serta aktif msyarakat mernegang
peranan yang sangat penting.

KESIilPULAN DAl,l REKOTENDASI

Berdasarkan Tiniauan Kondisi
Eentarglahan Kaunasan Tembalang Akibat
Perubahan Land Use dapt disimpulkan hal-
hal berikut :

1. Bentanglahan Kaurasan Tembalang
sudah mulai mengalani perubahan
seiak tahun 1980, te{api perubahan
besar{esaran mulai berlangsung tiahun
199$an sampai saat ini. Penrerintah perlu
mernbuat aturan untuk mengatur rltrnah-
rumah yang berstatus mixed use, agar
fungsi rumah tidak berakibat pada
munculnya pelanggaran Koefisien Dasar
Barrgunan (KDB) yang disebabkan
pertimbangan ekonom is.

2. Perubahan bentanglahan teriadi secara
besar{esaran di kawasan perumahan
adak tahun 199$an sampai sekarang
(2009). Oleh karenanya Pemerintah Frlu
mensosialisasi sekaligus mengada-kan
pengawasan secara konsisten dan ketat
terhadap aturan yang ditujukan bagi
masyarakat, terutarna untuk kawasan
perumahan agar tidak teriadi pelanggaran
peratulttn.

3. Mulai berkurangnya RTH (Ruang Terbuka
Hijau) di Kawasan Tembalang seiak tahun
1980, dan terus rneningkat secara besar-
bear:an pada tahun 1990-an disebabkan
oleh aktivitas masyarakat. Pemerintah
perlu mensosialisasikan dan menetapkan
atunan untuk pembuatan sumur resapan
pada kawasan perumah-an di sekitar
Kampus Undip Tembalang, sehingga
pada seat musirn hujan volume air sungai
tidak terus meningkat akibat air hujan
yang tidak dapat meresap dengan
seilnpuma di kapling suatu rumah. Selain
itu dibutuhkan kesadaran dan peran aktif
masyarakat dalam mendukung berbagai
aturan/program pem erintah.
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